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Abstrak
 

Semakin beragamnya aktivitas perdagangan, membawa pembahasan lebih luas mengenai Hukum Persaingan

Usaha. HAKI yang awalnya merupakan suatu hak atas benda yang tidak berwujud menjadi ikut serta di

dalamnya. Permasalahan muncul ketika perusahaan dengan produk HAKI yang menguasai pasar

dikecualikan dari Hukum Persaingan Usaha di Indonesia. Hal ini berbeda dengan Amerika yang tidak

mengecualikan HAKI dari Hukum Persaingan Usaha. Salah satu pelaku usaha dengan produk HAKI yang

menguasai pasar adalah Microsoft. Pada awal tahun 2000, Microsoft telah dilaporkan beberapa kali di

Amerika, Eropa, dan Jepang atas pelanggaran terhadap persaingan usaha dengan tuduhan penyalahgunaan

posisi dominan. Oleh karena itu, melalui metode penelitian yang bersifat normatif, berdasarkan studi

literatur, penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan besarnya potensi penyalahgunaan posisi dominan yang

dimiliki pelaku usaha dengan produk berupa HAKI dan perbandingannya dengan perspektif Hukum

Persaingan Usaha di Amerika. Penelitian ini menimbulkan saran bahwa KPPU harus memberikan perhatian

lebih terhadap aktivitas Microsoft di Indonesia. KPPU diharapkan dapat membuat sebuah aturan kebijakan

baru berupa Pedoman mengenai aktivitas bisnis HAKI dalam Hukum Persaingan Usaha di Indonesia. Hal ini

bertujuan agar terciptanya suasana perdagangan yang lebih adil.

......The increasing diversity of trade activities has led to a broader discussion on Competition Law.

Intellectual Property Right (IPR), which was originally a right to an intangible object, has become involved

in it. Problems arise when companies with IPR products that dominate the market are excluded from

Business Competition Law in Indonesia. This is different from the United States, which does not exclude

IPR from the Competition Law. One of the business actors with IPR products that dominate the market is

Microsoft. In early 2000, Microsoft was reported several times in the US, Europe, and Japan for violations

of business competition with allegations of abuse of dominant position. Therefore, through a normative

research method, based on a literature study, this study aims to show the magnitude of the potential abuse of

dominant position owned by business actors with products in the form of IPR and its comparison with the

perspective of Business Competition Law in America. This research suggests that KPPU should pay more

attention to Microsoft's activities in Indonesia. KPPU is expected to make a new policy rule in the form of a

Guidelines regarding business activities of IPR in the Law of Business Competition in Indonesia. This aims

to create a fairer trading atmosphere.
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